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ABSTRACT

This study aims to determine the overview of the utilization of the Teacher and
Education Personnel Space Platform (GTK) and teacher motivation in elementary
schools in the Turikale district, Maros regency. It also seeks to determine the
description of the pedagogical competence of elementary school teachers in
Turikale district, Maros regency. Additionally, it aims to assess whether there is an
influence of the utilization of the Teacher and Education Personnel Platform (GTK)
and teacher motivation on the pedagogical competence of elementary school
teachers in Turikale district, Maros regency. The results of this study indicate that 1)
The utilization of the Teacher and Education Personnel Platform (GTK) and teacher
motivation is consistently aligned with all indicators of its utilization within the
favorable category group. 2) The pedagogical competence of elementary school
teachers in Turikale district, Maros regency consistently falls within the dominant
high category. 3) Based on data analysis, it is found that the value of The influence
of the utilization of the Ruang Guru Platform and Educators (GTK) and teacher
motivation on the Pedagogical Competence of Elementary School Teachers in the
Turikale District of Maros Regency is indicated by a value of 6.317 with a
significance level of 0.004, showing that there is a significant influence among the
three variables in this study. This difference is also supported by the results of the
hypothesis test, where the significance value of 0.004 < 0.05 indicates that HO is
rejected and H1 is accepted. There is an influence of the utilization of the Ruang
Guru Platform and Educators (GTK) and teacher motivation on the Pedagogical
Competence of Elementary School Teachers in the Turikale District of Maros
Regency.

Keywords: GTK Room, Teacher Motivation, Pedagogical Competence, Elementary
School Teacher.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan Platform Ruang
Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) dan motivasi guru pada sekolah dasar di
kecamatan turikale kabupaten Maros. Kemudian mengetahui gambaran
kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar di kecamatan turikale kabupaten
Maros. Dan Mengetahui Apakah Terdapat Pengaruh Pemanfaatan Platform
Platform Ruang Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) dan motivasi guru terhadap
Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar di Kecamatan turikale kabupaten
Maros. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pemanfaatan Platform Guru dan
Tenaga Kependidikan (GTK) dan motivasi guru ini konsisten secara bersama
dengan seluruh indikator pemanfaatannya berada pada kelompok kategori baik 2)
Kompetensi Pedagogik guru sekolah dasar di Kecamatan turikale kabupaten Maro.
Konsisten berada pada dominan kategori tinggi. 3) Berdasarkan analisis data
diketahui nilai pengaruh pemanfaatan Platform Ruang Guru dan Tenaga
Kependidikan (GTK) dan motivasi guru terhadap Kompetensi Pedagogik Guru
Sekolah Dasar di Kecamatan turikale kabupaten Maros ada pada nilai 6,317 dengan
signifikansi 0,004 menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
ketiga variabel dalam penelitian ini. Perbedaan ini juga didukung oleh hasil uji
hipotesis, di mana nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak
dan Hi diterima. Terdapat Pengaruh Pemanfaatan Platform Ruang Guru dan
Tenaga Kependidikan (GTK) dan motivasi guru terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru Sekolah Dasar di Kecamatan turikale kabupaten Maros.

Kata Kunci : Ruang GTK, Maotivasi guru, Kompetensi Pedagogik, Guru Sekolah

Dasar.

A.Pendahuluan

Aplikasi Ruang Guru Dan
Tenaga Kependidikan (GTK) adalah
Platform teknologi yang disediakan
untuk guru dan kepala sekolah
dalam mengajar, belajar, dan
berkarya. Untuk mengakses
fitur/menu yang ada di dalam
Merdeka

pengguna perlu masuk (login)

Platform Mengajar,

dengan Akun Pembelajaran
(belajar.id). Penerapan Kurikulum
Merdeka didukung oleh Ruang Guru
Dan Tenaga Kependidikan (GTK)

yang dapat membantu guru dalam
mendapatkan referensi, inspirasi,
dan pemahaman
dalam menerapkan Kurikulum

Merdeka.

Ruang Guru Dan Tenaga
Kependidikan adalah sebuah istilah
yang merujuk pada kebebasan guru
untuk  melakukan inovasi dan
bertindak dalam proses belajar
mengajar sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan tidak monoton.

Istlah Ruang Guru Dan Tenaga
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Kependidikan yang dulunya

bernama Platform Merdeka
Mengajar (PMM) ini mulai ramai
diperbincangkan setelah
Kemendikbud memperkenalkan
kurikulum pendidikan yang baru, yaitu
Merdeka.

pendidikan Indonesia yang baru ini

Kurikulum Kurikulum
sudah diperkenalkan sejak Februari
2022 dan akan menjadi pengganti
Kurikulum 2013..

Untuk mengakses fitur/menu
yang ada di dalam Platform Ruang
GTK, pengguna perlu masuk (login)
dengan akun
(belajar.id). Platform Ruang GTK

dapat diakses melalui 2 cara, yaitu

pembelajaran

melalui aplikasi Ruang GTK yang
dapat diunduh di google play store
atau melalui situs
https://guru.kemdikbud.go.id/ yang
dapat dibuka di browser, Komputer,
laptop atau ponsel
(Kemendikbudristek, 2022).

Secara etimologis kata
motivasi berasal dari kata “motiv” atau
‘motif” yang artinya dorongan,
kehendak, alasan atau kemauan.
Motif adalah setiap kondisi atau
keadaan pada diri seseorang yang
siap untuk memulai atau melanjutkan

seperangkat perilaku. Motivasi sendiri

adalah suatu proses untuk
menggerakkan motif menjadi
perilaku/tindakan untuk memuaskan
atau mencapai tujuan (Hidayah dalam

Nurjan, 2016).

bukanlah

melainkan kondisi internal yang

Motivasi perilaku,
kompleks, dan tidak dapat diamati
secara langsung, mempengaruhi
tingkah laku. Seperti yang
diungkapkan oleh Mc. Donald (dalam
Nurjan, 2020:151) motivasi adalah
perubahan  energi dalam  diri
seseorang Yyang ditandai dengan
munculnya ’“feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya

tujuan (motif).

Hasil observasi yang dilakukan
pada beberapa guru di kecamatan
Turikale Gugus 2. Peneliti
menemukan bahwa ada beberapa
pendapat, diantaranya; Bagi guru,
keberadaan Platform ini memberikan
dampak baik karena menyediakan
fitur pelatihan mandiri untuk dapat
dimanfaatkan guru dari mana saja dan
kapan saja. Juga ada fitur menarik
seperti berbagi inspirasi guru dalam
mengajar dan mengatasi masalah
dikelas. Namun, bukan hanya dampak
baik yang di dapatkan dari observasi

ini. Ada juga pendapat lain seperti
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guru yang merasa pekerjaan mereka
bertambah dengan adanya Platform
ini, karena pada fitur pengelolaan
kinerja. Guru harus memenuhi standar
poin perencanan RHK yang akan
dilaksanakan dalam tiap semester.
Oleh karena itu, guru merasa ini cukup
membebani keseharian guru yang
sudah di tuntut untuk merancang
pembelajaran yang Dberdiferensiasi
dalam kelas, membuat modul ajar
setiap hari dan ditambah lagi dengan
tugas-tugas dari pelatihan pada fitur
Ruang Guru Dan
Kependidikan (GTK) ini

Tenaga

Hasil Penelitian sebelumnya telah
dilakukan beberapa peneliti
diantaranya oleh (Desi Aulia, dkk
2023) vyang terkait pemanfaatan
Platform Merdeka Mengajar terhadap
kompetensi guru yang dilakukan
melalui studi literatur menemukan
hasil bahwa Platform ini memberikan
pengaruh  dalam pengembangan

kompetensi guru dari 4 bidang

kompetensi dan mendukung
keterlaksaan tugas dan
tanggungjawab guru sebagai
pendidik..

Ruang GTK merupakan salah
satu  Platform  teknologi  yang

keberadaanya diharapkan mampu

mengakselerasi transformasi

kompetensi guru di Indonesia.
Platform ini disediakan untuk guru dan
kepala sekolah guna mendukung
proses pembelajaran di kelas. Ruang
GTK digunakan sebagai sumber
bahan belajar, sumber mengajar, dan
dijadikan rujukan sesuai apa yang
guru butuhkan atau tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai di
kelas. Platform Ruang GTK
merupakan Platform teknologi yang
yang dirancang sebagai pendukung
keefektifan penerapan Kurikulum
Merdeka bagi guru dan
mengembangkan diri bidang

akademis (Marisana et al.,2023).

Ruang GTK merupakan Platform
edukasi digital yang dikembangkan
Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Kemendikbudristek, 2022). Berikut

beberapa manfaat dari platform

oleh Kementerian

Ruang GTK, diantaranya :

a. Membantu guru menemukan

inspirasi, referensi dan

pemahaman baru tentang
kurikulum merdeka

b. Meningkatkan kreativitas dan
inovasi dalam mengajar.

c. Memperkuat kolaborasi antara

guru dan kepala sekolah
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d. Membantu guru untuk
meningkatkan kompetensi dalam
hal transfer ilmu pengetahuan
kepada siswa

e. Membantu guru menjadi

resourceful agar dapat mengajar

sesuai dengan capaian dan
perkembangan siswa
Pemanfaatan Platform

Ruang GTK (Guru dan Tenaga

Kependidikan) ini dapat diukur

melalui Indikator teori penerapan

teknologi. yaitu Teori TAM

(Technology Acceptance Model)

adalah model vyang sering

digunakan untuk menjelaskan
penerimaan individual terhadap
penggunaan sistem teknologi
informasi. yang terdiri dari lima

variabel (Rahmawati, 2019).

a. Persepsi tentang kemudahan
penggunaan, Bagaimana

sebuah teknologi dapat
digunakan dengan mudah dan
memudahkan (Perceived Ease
of Use, PEOU)

b. Persepsi terhadap

kemanfaatan, seberapa besa

sebuah teknologi memberi
pengaruh kebermanfaatan dan
mendukung kemudahan
aktifitas penggunanya

(Perceived Usefulness, PU)

c. Sikap penggunaan,
Menggambarkan sikap
penggunaan teknologi,

mencakup penerimaan atau
penolakan berdasarkan
pengalaman pengguna seperti
rasa suka, persepsi dan

kepuasan. (Attitude Toward of

Using, ATU)

d. Perilaku untuk tetap
menggunakan, adanya
keinginan dan rasa

membutuhkan dan  terus

menggunakan teknologi
tersebut, yang diprediksi dari
sikap dan perhatian pengguna
terhadap teknologi tersebut.
(Behavioral Intention to Use,
ITU)

e. Digunakan secara nyata,
Mengacu pada penggunaan
nyata dari teknologi termasuk
frekuensi dan durasi
penggunaan (Actual System
Use).

Kompetensi guru mengacu pada
seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan sikap yang
diperlukan seorang guru agar berhasil
melaksanakan  tugasnya  dalam
konteks pendidikan (Pianda, 2018).
Kompetensi ini mencakup berbagai

aspek, antara lain pengetahuan
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menyeluruh terhadap mata pelajaran
yang diajarkan, kemampuan
berkomunikasi secara efektif,
keterampilan merancang kurikulum
dan pembelajaran yang relevan, serta
kemampuan mengelola kelas dengan
baik. Selain itu, kompetensi guru
mencakup keterampilan
menyesuaikan pembelajaran
berdasarkan kebutuhan siswa dan
pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran (Sudirman & Mesiono,

2021).

Kompetensi pedagogik
adalah kemampuan guru dengan
pemahaman peserta didik dan
pengelolaan  pembelajaran  yang
mendidik dan dialogis (Trianto Titik,
2007).  Selanjutnya  Kompetensi
pedagogik sebagai salah satu
kemampuan yang dipersyaratkan bagi
guru merupakan kompetensi yang
harus dimiliki oleh seorang guru dalam
melaksanakan kegiatan
pembelajaran. Hal tersebut
sebagaimana dikemukakan oleh
(Daryanto & Rachmawati, 2020) yang
menyatakan  bahwa  kompetensi
pedagogis yang perlu dimiliki oleh
seorang guru adalah kemampuannya
untuk memahami karakteristik siswa,

kemampuan melakukan perencanaan

dan pelaksanaan pembelajaran, serta
kemampuan mengevaluasi
pembelajaran serta kemampuan
menyediakan wadah bagi peserta
didik  untuk

potensi yang mereka miliki.

mengaktualisasikan
Kompetensi pedagogik
merupakan salah satu  jenis
kompetensi wajib yang dikuasai guru.
Kompetensi pedagogik pada
dasarnya adalah kemampuan guru
dalam  mengelola  pembelajaran
peserta didik. Kompetensi pedagogik
merupakan kompetensi khas, yang
akan membedakan guru dengan
profesi lainya dan akan menentukan
tingkat keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran didiknya
(Kemendiknas, 2010).

peserta

Adapun indikator Kompetensi
Pedagogik Guru menurut Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (2023)

1. Lingkungan pembelajaran
yang aman dan nyaman bagi
peserta didik

2. Pembelajaran efektif yang
berpusat pada peserta didik

3. Asesmen, umpan balik, dan
pelaporan yang berpusat pada

peserta didik.

238



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

B. Metode Penelitian

Metode Penelitian ini adalah
Kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasi yaitu yaitu melihat ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel (X1
dan X2) yaitu Pemanfaatan Ruang
Guru Dan Tenaga Kependidikan
(GTK) dan motivasi guru terhadap
variabel (YY) vyaitu kompetensi
pedagogik guru di Gugus 2
Turikale

Kecamatan Kabupaten

Maros.

Dalam penelitian ini guru yang
menjadi sampel di berikan angket
pengukuran pemanfaatan Platform
Ruang GTK dan Motivasi guru.
Angket dalam penelitian ini berisi 29
butir Pertanyaan/pernyataan yang
dirumuskan berdasarkan indikator
yang telah ditetapkan dengan 5 skala
pilihan jawaban. Selanjutnya butir
angket tersebut diuji cobakan pada 30
orang sampel dengan kategori serupa
di Lokasi yang berbeda, juga telah
dilakukan validasi oleh tim ahli dari
dosen Pascasarjana  Universitas
Negeri Makassar. Selanjutnya, peneliti
akan melakukan penelitian di 5 sekolah
dengan menyebarkan angket kepada
44 sampel. Selanjutnya peneliti akan
melakukan tes uji kompetensi melalui

google form disetiap sekolah untuk

mengumpulkan data langsung dari
sampel penelitian terkait dengan
pemanfaatan Ruang Guru Dan Tenaga
Kependidikan (GTK) dan motivasi
guru terhadap kompetensi Pedagogik

guru.

Berikut data skala angket penelitian
yang digunakan:

No Pertanyaan
Jawaban Nilai

1 S (Selalu) 5

2 SR (Sering) 4

3 KK (Kadang- 3
kadang)

4 J (Jarang) 2

5 TP (tidak Pernah) 1

Data hasil angket akan
terlebih dahulu
untuk melihat kategori tiap indicator

dianalisis statirtik
dalam variabel penelitian yang
ditetepakan. Selanjutnya dilakukan
Analisis Regresi Linear berganda
Tetapi sebelumnya akan dilakukan uji
syarat terlebih dahulu vyaitu uji
normalitas data dan uji
homokedastisitas melalui program
IBM SPSS.30. Uji normalitas pada
penelitian  ini  digunakan  untuk
menentukan suatu data normal atau
tidak adalah jika p > 0,05 maka data
dikatakan normal. Jika p < 0,05 maka

datanya tidak normal. Uji
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homokedastisitas  dilakukan untuk
mengetahui apakah data kedua
variabel ini homogen dengan rentan
yang berbeda. Data dapat dikatakan
homogen apabila nilai probabilitas
pada output level statistic lebih besar
daripada a yang ditentukan, yaitu 5%
(0,05).
Analisis regresi linier berganda
berfungsi untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh dari
beberapa variabel independen
(Variabel Ruang Guru Dan Tenaga
Kependidikan (GTK) dan Motivasi
Guru dengan Kompetensi
Pedagogik)
Adapun rumus yang digunakan
(Sugiyono, 2012 : 284) adalah :
Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e
Keterangan :
Y : Pengaruh Pemanfaatan
a : Konstanta
b1: Koefisien regresi dari Platform
Merdeka Mengajar
b2: Koefisien  regresi  dari
Kompetensi Pedagogik

b3 : Koefisien regresi dari Motivasi

Guru

X1 : Variabel Platform Merdeka
Mengajar

X2 :Variabel Motivasi Guru

X3 :  Variabel Kompetensi
Pedagogik

e : Standar error
Koefisien-koefisien regresi a dan b
untuk regresi linier dapat dihitung

dengan rumus:

g = G»Gx2)-G0Exy) h =
nyx2—x)2
NYXY—(3X)(}Y)
NYx2—(3x)2

Pengujian hipotesis menggunakan
aplikasi IBM SPSS 30.0 for windows.
Dalam pengujian hipotesis statistiknya

sebagai berikut
Ho ditolak dan Hi1 diterima =P > a
Hi ditolak dan Ho diterima =P < a

Gambaran Pemanfaatan Platform

Ruang GTK dan Motivasi Guru

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa pemanfaatan Platform
Merdeka Mengajar (PMM), yang
menjadi bagian dari layanan Ruang
GTK, telah dimanfaatkan secara
cukup optimal oleh guru-guru Sekolah
Dasar di Kecamatan Turikale,
Kabupaten Maros. Rata-rata nilai
pemanfaatan PMM sebesar 72,41
dengan standar deviasi sebesar
4,561, mengindikasikan bahwa
mayoritas guru telah memanfaatkan
fitur-fitur dalam platform tersebut
secara aktif dan konsisten, meskipun
masih terdapat variasi dalam tingkat

penggunaannya.
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Motivasi guru dalam menjalankan
tugasnya juga berada pada kategori
tinggi, dengan nilai rata-rata 76,34 dan
standar deviasi 2,079. Hal ini
mencerminkan bahwa guru-guru di
Kecamatan Turikale memiliki
semangat dan dorongan yang kuat
dalam menjalankan aktivitas
mengajarnya, baik dalam konteks
internal  (kepuasan pribadi, rasa
tanggung jawab) maupun eksternal
(tuntutan profesional, harapan institusi

pendidikan).

Gambaran Kompetensi Pedagogik

Guru Sekolah Dasar

Kompetensi pedagogik guru Sekolah

Dasar di Kecamatan Turikale
tergolong tinggi. Hal ini terlihat dari
rata-rata skor kompetensi pedagogik
sebesar 81,36 dengan standar deviasi
sebesar 14,116. Nilai ini menunjukkan
bahwa guru-guru memiliki
kemampuan yang baik dalam
merancang pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran
yang efektif, serta melakukan evaluasi
pembelajaran secara objektif dan
berkelanjutan. Meskipun demikian,
adanya standar deviasi yang cukup

besar  mengindikasikan  adanya

perbedaan tingkat kompetensi

antarindividu guru.

Pengaruh Pemanfaatan Platform
Ruang GTK dan Motivasi Guru
terhadap Kompetensi Pedagogik

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh bahwa
secara simultan
Platform Merdeka Mengajar (PMM)

dan motivasi guru berpengaruh

pemanfaatan

signifikan terhadap kompetensi
pedagogik guru. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,004,
yang lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05. Dengan
disimpulkan bahwa kedua variabel

demikian, dapat
tersebut secara  bersama-sama
memainkan peran penting dalam

peningkatan kompetensi pedagogik.

Namun, ketika diuji secara parsial,
hanya variabel PMM yang
menunjukkan pengaruh  signifikan
terhadap kompetensi pedagogik,
dengan nilai signifikansi  0,014.
Artinya, semakin tinggi tingkat
pemanfaatan PMM oleh guru,
semakin tinggi pula kompetensi
pedagogik yang dimilikinya.
Sementara itu, variabel motivasi guru
memiliki nilai signifikansi 0,446, yang

berarti tidak berpengaruh signifikan
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secara statistik terhadap kompetensi
pedagogik guru.

Std.
Mini  Maxi Deviati
N mum mum Mean on
Ruang 44 61 79 72,41 4,561
GTK
Motivasi 44 71 80 76,34 2,079
Guru

Pedagogi 44 40
k Guru

100 81,36 14,116

Valid N 44

(listwise)

Model persamaan regresi yang
diperoleh dari analisis ini adalah:

Y=-14,620+0,823X1+0,539X2Y = -
14,620 + 0,823X_1 + 0,539X_2Y
=-14,620+0,823X1+0,539X2

Keterangan:

e Y = Kompetensi Pedagogik
Guru

e X; = Pemanfaatan Platform
Merdeka Mengajar (PMM)

e X, = Motivasi Guru

Interpretasi dari persamaan tersebut
menunjukkan bahwa setiap kenaikan
satu satuan skor pada pemanfaatan
PMM akan meningkatkan kompetensi
pedagogik guru sebesar 0,823 poin,
sedangkan setiap kenaikan satu

satuan motivasi  guru hanya
meningkatkan kompetensi pedagogik
sebesar 0,539 poin, namun tidak

signifikan secara statistik.

Pemanfaatan Platform Ruang GTK
(Guru dan Tenaga Kependidikan)
pada Guru Sekolah Dasar dan
motivasi guru di Kecamatan Turikale,
Kabupaten Maros dapat dilihat
melalui hasil analisis statistik angket
yang dibagikan kepada responden
penelitian, yang kemudian disajikan

dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik

Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif
yang tertera pada tabel diatas
menunjukkan bahwa jumlah
responden (N) sebanyak 44, nilai rata-
rata variabel X1 (Ruang GTK) adalah
72,41, yang menunjukkan bahwa
secara umum, responden memiliki
skor yang cukup tinggi dalam Platform
Ruang GTK. Rentang skor berkisar
antara 61 hingga 79, dengan standar
deviasi sebesar 4,561. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun
terdapat variasi dalam skor, distribusi
data Ruang GTK relatif terpusat di

sekitar nilai rata-rata. Kemudian nilai
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rata-rata variabel Xz (Motivasi Guru)
adalah 76,34, yang menunjukkan
bahwa secara umum, responden
memiliki skor yang cukup tinggi dalam
Platform Ruang GTK. Rentang skor
berkisar antara 71 hingga 80, dengan
standar deviasi sebesar 2,079. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun
terdapat variasi dalam skor, distribusi
data motivasi guru relatif terpusat di

sekitar nilai rata-rata

Sedangkan hasil yang
ditunjukkan terkait dengan Variabel Y
(Kompetensi Pedagogik) memiliki nilai
rata-rata sebesar 81,36, yang lebih
tinggi dibandingkan rata-rata Variabel
X. Rentang skor berkisar dari 40
hingga 100, menunjukkan bahwa
beberapa responden memiliki tingkat
kompetensi pedagogik yang masih
rendah, sementara lainnya berada di
tingkat yang lebih tinggi. Dengan
standar deviasi sebesar 14,116,
distribusi skor kompetensi pedagogik
sedikit lebih seragam dibandingkan
Ruang GTK dan motivasi guru. Hal ini
mencerminkan bahwa tingkat
kompetensi pedagogik lebih konsisten
di antara responden, meskipun nilai
rata-rata yang lebih tinggi namun
masih diperlukan adanya peningkatan

dalam area ini.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis
statistk data penelitian  dapat
disimpulkan bahwa Pemanfaatan
Platftorm Ruang Guru dan Tenaga
Kependidikan (GTK) dan Motivasi
Guru terhadap Kompetensi Pedagogik
Guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Turikale Kabupaten Maros dapat
meningkatkan ~ kompetensi  guru
secara signifikan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Desi Aulia, dkk (2023)
yang menyatakan bahwa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
melalui Platform Merdeka Mengajar
(PMM), guru dapat meningkatkan
kompetensinya yang meliputi
kompetensi pedagogik, kepribadian,
sosial, dan  profesional serta

penguasaan teknologi informasi.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kompetensi guru
sekolah dasar dalam
mengimplementasikan kurikulum
merdeka dapat dilakukan melalui
aplikasi Platform Merdeka Mengajar

(PMM)

Pemanfaaan Platform ini dapat
di ukur melalui 5 indikator seperti yang
dikemukakan oleh Rahmawati (2019)
dalam sebuah teori pemanfaatan
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teknologi yaitu Teori TAM
((Technology Acceptance Model).
Adapun indikatornya yaitu : Persepsi
kemudahan penggunaan ((Perceived
Ease of Use, PEOU), Persepsi
terhadap kemanfaatan (Perceived
Usefulness, PU), Sikap penggunaan
(Attitude Toward of Using, ATU),
Perilaku untuk tetap menggunakan
(Behavioral Intention to Use, ITU),
Digunakan secara nyata (Actual
System Use). Dari pengukuran dan
analisis statistic pemanfaatan platform
ini didapatkan hasil bahwa sampel
penelitian ini berada pada kategori

dominan tinggi.

Selanjutnya untuk Kompetensi
pedagogik guru di ukur melalui 3
indikator. Lingkungan pembelajaran
yang aman dan nyaman bagi peserta
didik, Pembelajaran yang efektif yang
berpusat pada peserta didik dan
Asesmen, umpan balik, dan pelaporan
yang berpusat pada peserta didik.
Ketiga indikator ini juga telah
dilakukan analisis statistik dari hasil
pengukurannya dan berada pada nilai
Setiap  peningkatan 1 poin  dalam
pemanfaatan PMM akan meningkatkan
kompetensi pedagogik sebesar 0,823 poin
dan Setiap peningkatan 1 poin dalam

motivasi guru meningkatkan kompetensi

pedagogik sebesar 0,539 poin,. Sehingga
jika dilihat dari hasil pengukuran dan
analisis regresi linear berganda yang
dilakukan maka diperoleh hasil bahwa
pemanfaatan platform ruang Guru dan
Tenaga Kependidikan (GTK) dan
Motivasi guru berpengaruh terhadap
peningkatan kompetensi pedagogic
guru sekolah dasar di Kecamatan

Turikale Kabupaten Maros.

Sebagai implikasi dari
penelitian ini, pemanfaatan platform
ruang Guru dan Tenaga Kependidikan
(GTK) secara efektif membantu guru
dalam pelaksanaan tugas administrasi
pembelajaran, memberikan inspirasi
terhadap pemahaman dan pendukung
lingkungan pembelajaran yang aman
dan nyaman bagi peserta didik,
Pembelajaran yang efektif yang
berpusat pada peserta didik dan
Asesmen, umpan balik, dan pelaporan
yang berpusat pada peserta didik..
Sehingga memberikan pengalaman
belajar yang lebih aktif dan
meningkatkan kompetensi pedagogic
guru. Implikasi ini  memperkuat
urgensi integrasi teknologi, khususnya
Platftorm  Ruang GTK, dalam
pemanfaatannya dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam

kurikulum yang sedang diterapkan
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dalam pembelajaran serta
mendukung pemenuhan kebutuhan

tugas administrasi guru disekolah.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai
Ruang GTK (Platform Merdeka

Mengajar) dan motivasi guru terhadap

pemanfaatan platform

kompetensi pedagogik guru Sekolah

Dasar di Kecamatan Turikale,
Kabupaten Maros, dapat disimpulkan
hal-hal sebagai berikut : 1)
Merdeka

Mengajar (PMM) dan motivasi guru

Pemanfaatan  Platform
Sekolah Dasar di Kecamatan Turikale
berada pada kategori cukup tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa guru-guru
telah memanfaatkan berbagai fitur
pembelajaran yang tersedia dalam
platform tersebut secara aktif dalam
menunjang kegiatan belajar-mengajar
serta platform tersebut secara aktif
dalam menunjang kegiatan belajar-
mengajar. Serta menunjukkan
antusiasme dan dorongan yang kuat
dalam menjalankan tugas profesinya,
baik dari aspek internal maupun
eksternal. 2) Kompetensi pedagogik
guru tergolong tinggi, mencerminkan
kemampuan guru dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi

proses pembelajaran secara

profesional. 3) Secara simultan,
pemanfaatan PMM dan motivasi guru
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kompetensi pedagogik guru.
Hal ini menunjukkan bahwa keduanya
merupakan faktor penting dalam
mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran. 3) Secara parsial,
hanya variabel pemanfaatan PMM
yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap kompetensi pedagogik guru.
Sedangkan motivasi guru, meskipun
tinggi, tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan secara statistik

terhadap kompetensi pedagogik.

Peneliti merekomendasikan
untuk memaksimalkan pemanfaatan
Platform Ruang GTK untuk
mendukung keberlangsungan tugas
dan aktifitas guru baik dari tugas
administrasi maupun tugas mengajar
sehari-hari. Penelitian lanjutan
disarankan untuk mengkaji variabel
lain yang dapat memengaruhi
kompetensi pedagogik, seperti
budaya kerja, gaya kepemimpinan
kepala sekolah, atau integrasi

teknologi pembelajaran.
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